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	Abstrak
SMAN 1 Gebog menerapkan aturan larangan penggunaan make up bagi seluruh siswinya, namun masih sering ditemui pelanggaran terhadap aturan tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu (1) mengetahui latar belakang aturan larangan penggunaan make up di SMAN 1 Gebog, (2) Menganalisis latar belakang siswi SMAN 1 Gebog melanggar aturan larangan penggunaan make up di sekolah, (3) Mendeskripsikan makna penggunaan make up bagi siswi SMAN 1 Gebog. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Penelitian berlokasi di SMAN 1 Gebog, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan teori kontrol sosial oleh Travis Hirschi dan teori interaksionisme simbolik oleh George Herbert Mead. Hasil penelitian menemukan bahwa aturan larangan penggunaan make up diterapkan SMAN 1 Gebog untuk menanamkan nilai kedisiplinan. Akan tetapi, dalam upaya penegakan aturan sekolah belum mampu membedakan antara produk make up dan produk skincare. Adapun pelanggaran terhadap aturan larangan penggunaan make up dilatar belakangi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan analisis terhadap empat jenis ikatan dasar dalam teori kontrol sosial disimpulkan bahwa kontrol terhadap penggunaan make up pada siswi jauh lebih kuat dilakukan oleh lingkungan teman sebaya (peer-group). Terdapat 4 makna make up bagi siswi yaitu mempercantik diri sendiri, peningkatan kepercayaan diri, pencarian penerimaan dan pengakuan, kesenangan atau hobi. Berdasarkan teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead dapat dianalisis bahwa konsep Self yakni kombinasi “I” dan “Me” mencerminkan kompleksitas makna make up yang terbentuk melalui interaksi antara tekanan sosial dan ekspresi individual.
Abstract 
The research background of the phenomenon of development in Giri Purno Village, SMAN 1 Gebog implements a rule prohibiting the use of make-up for all female students, but violations of this rule are still often found. The aims of this research are (1) to find out the background to the rules prohibiting the use of make up at SMAN 1 Gebog, (2) to analyze the background of female students at SMAN 1 Gebog violating the rules prohibiting the use of make up at school, (3) to describe the meaning of using make up for female SMAN students. 1 Gebog. The research method used is qualitative. The research was located at SMAN 1 Gebog, Gebog District, Kudus Regency. This research uses social control theory by Travis Hirschi and symbolic interactionism theory by George Herbert Mead. The research results found that the rule prohibiting the use of make-up was implemented by SMAN 1 Gebog to instill the value of discipline. However, in efforts to enforce school rules, they have not been able to differentiate between make-up products and skincare products. The violation of the rules prohibiting the use of make-up is motivated by 2 factors, namely internal factors and external factors. Based on the analysis of the four basic types of ties in social control theory, it was concluded that control over the use of make-up among female students is much stronger in the peer group. There are 4 meanings of make up for female students, namely beautifying themselves, increasing self-confidence, seeking acceptance and recognition, fun or hobbies. Based on George Herbert Mead's theory of symbolic interactionism, it can be analyzed that the concept of Self, namely the combination of "I" and "Me", reflects the complexity of the meaning of make-up which is formed through the interaction between social pressure and individual expression.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi di Indonesia mengalami perubahan yang relatif pesat dan cepat seiring dengan laju modernisasi dan globalisasi. Perkembangan teknologi yang berlangsung pesat, menjadikan internet sebagai sarana komunikasi utama dan sebagian besar masyarakat telah menggunakannya. Hal inilah yang melatarbelakangi terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat menjadi modern dan serba digital (Paramitha, 2018). 
Media sosial menginformasikan berbagai fenomena yang terjadi (Irwan et al., 2019). Salah satunya yaitu memberikan gempuran terhadap penyebaran simbol kecantikan. Setiap harinya masyarakat menikmati standar kecantikan yang dibentuk oleh media sosial yang menampilkan perempuan cantik dengan kulit putih, glowing, mulus, wajah tidak berjerawat, dan memiliki bentuk tubuh langsing. Secara tidak sadar, masyarakat digiring untuk memenuhi standar kecantikan yang diciptakan oleh media sosial (Mappe, 2023). Artinya, kecantikan merupakan sebuah konstruksi dari media sosial (Choirunnisa, 2022). Media sosial seolah memberikan tuntutan kepada perempuan agar tampil sempurna memenuhi standar kecantikan masyarakat dengan cara menggunakan polesan make up. 
Media sosial menampilkan banyak video tutorial mengenai cara menggunakan make up. Adanya kemudahan tersebut mendorong seseorang untuk belajar menggunakan make up. Di kalangan perempuan dewasa menggunakan make up telah menjadi kebutuhan sehari-hari untuk meningkatkan rasa percaya diri (Fadhillah, 2022). Bagi perempuan dewasa, penggunaan make up sangat penting untuk menjaga penampilan selama bekerja ataupun kuliah agar wajah terlihat lebih fresh. Penggunaan make up pada remaja dianggap wajar jika digunakan pada acara-acara tertentu seperti kondangan atau pesta. Akan tetapi, trend ini mengalami penyimpangan terlihat pada remaja putri yang menggunakan make up di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) padahal sekolah memiliki aturan yang melarang siswinya untuk berdandan menggunakan make up. Menurut Wulandari (2018) make up telah menjadi barang wajib yang harus dibawa dan dipakai remaja putri dalam kehidupan sehari-hari meskipun orang tua dan sekolah melarangnya. 
Menurut Erikson (1989), lingkungan tempat remaja tinggal berperan sangat penting terhadap pembentukan identitas mereka. Dalam hal ini, remaja putri lebih cenderung menolak norma-norma yang berlaku di sekolahnya dan lebih memilih untuk mengikuti norma-norma teman sebayanya. Terdapat banyak Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah menerapkan aturan larangan kepada seluruh siswinya untuk tidak memakai make up. Salah satu sekolah yang menerapkan aturan ketat kepada seluruh siswinya untuk tidak menggunakan make up adalah SMAN 1 Gebog. Siswi di SMAN 1 Gebog yang berstatus sebagai seorang pelajar semestinya berpenampilan sederhana dengan lebih mengutamakan kepintaran dan prestasi. Akan tetapi, saat ini terdapat beberapa siswi di SMAN 1 Gebog yang tidak menunjukkan kepintaran dan prestasinya, melainkan penampilan dan kecantikan yang paling diutamakan. Beberapa siswi melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan tetap berdandan menggunakan make up yang dibawanya ke sekolah. Mereka berdandan dengan cara sembunyi-sembunyi dan menggunakan berbagai trik untuk mengelabui guru. Akibatnya, kini banyak ditemukan siswi SMAN 1 Gebog yang berpenampilan dan merias wajahnya lebih dewasa dari umur mereka sebenarnya. 
Beberapa hasil penelitian yang ditelusuri menunjukkan berbagai hal menarik mengenai makna penggunaan make up bagi perempuan. Makna tersebut diberikan oleh mereka dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman individu yang berbeda. Studi Elianti & Pinasti (2018) meneliti bagaimana makna, faktor pendorong, dan pengaruh dari penggunaan make up. Penggunaan make up dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, sebagaimana penelitian Winivia (2020), yang menemukan fakta bahwa faktor internal menggunakan make up adalah untuk menutupi ketidaksempurnaan wajah, dan faktor eksternal terjadi karena pengaruh dari lingkungan sekitar. Hal ini serupa juga dengan hasil penelitian mengenai pembentukan makna cantik (Jahidin & Ahmad, 2017). Nindia et al. (2019) mengungkapkan bahwa faktor menggunakan make up dipengaruhi oleh konsep diri tentang perempuan cantik dan kebutuhan menjaga atau melindungi wajah agar terlihat cantik. Individu membeli alat make up dipengaruhi oleh media sosial, faktor teman, dan faktor pribadi (Astuti Fadli et al., 2023).
Penelitian lain menunjukkan bahwa remaja memberikan makna make up sebagai alat bantu untuk meningkatkan rasa percaya diri sehingga memudahkan mereka berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain (Syahilah, 2022). Makna serupa sesuai dengan hasil studi mengenai pengaruh intristik dan ekstrinsik make up pada harga diri (Tran et al., 2020). Penelitian lain mengungkapkan bahwa penggunaan make up bagi remaja perempuan bukan untuk menarik lawan jenis, melainkan hanya untuk mempercantik diri (Tiara, 2017). Fadhillah (2022) menjelaskan bahwa dengan make up seseorang merasa lebih diterima oleh lingkungan sekitar. Al-samydai et al. (2021) menemukan fakta bahwa make up memiliki dampak terhadap interaksi sosial. 
Teori kontrol sosial yang dikemukakan oleh Travis Hirschi sering digunakan untuk menjelaskan terjadinya tindakan kriminal atau penyimpangan sosial. Gagasan utama dari teori kontrol sosial adalah menjelaskan bahwa penyimpangan muncul akibat kurangnya pengendalian dan kontrol sosial. Teori ini menganggap bahwa setiap individu memiliki kecenderungan untuk melanggar hukum atau tidak mematuhi aturan. Oleh karena itu, teori kontrol melihat penyimpangan sebagai konsekuensi logis dari individu yang tidak patuh terhadap hukum. Terdapat empat jenis ikatan dasar yaitu attachement, commitment, involvement, dan believe (Hirschi, 1969). 
George Herbert Mead memiliki buku berjudul “Mind, Self, and Society”. Dalam buku ini, George Herbert Mead mengajukan tiga konsep kritis yang saling mempengaruhi dan diperlukan untuk membangun teori interaksionisme simbolik. (Ritzer, 2014) menuliskan pendapat George Herbert Mead mengenai diri. Mead memiliki pandangan penting mengenai konsep diri (Self). Menurutnya, diri adalah kemampuan seseorang untuk memandang dirinya sendiri sebagai subjek sekaligus objek. Menurut George Herbert Mead, konsep “I” dan “Me” merupakan dua aspek penting dari diri (self) yang berinteraksi dalam proses sosial. “I” adalah respon spontan individu terhadap orang lain, yang berperan sebagai subjek yang bertindak. Sebaliknya, “Me” adalah penerimaan terhadap pandangan dan norma orang lain yang sudah digeneralisasi dalam masyarakat.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk menjelaskan bagaimana latar belakang aturan larangan penggunaan make up di SMAN 1 Gebog, menganalisis latar belakang siswi SMAN 1 Gebog melanggar aturan larangan penggunaan make up di sekolah, dan mendeskripsikan makna penggunaan make up bagi siswi SMAN 1 Gebog.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Metode kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik yang berkaitan dengan pengalaman subjek penelitian, seperti kepribadian, pandangan, motivasi, perilaku dan sebagainya serta mendeskripsikannya dengan kata-kata atau bahasa yang menerapkan berbagai metode yang bersifat alamiah (Moleong, 2016). Sumber data penelitian ini diperoleh melalui sumber data primer dan     sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sedangkan sumber sekunder berasal dari sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan fokus penelitian. Informan utama dalam penelitian ini yaitu Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Guru Bimbingan dan Konseling, serta siswi pengguna make up di SMAN 1 Gebog. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu siswi yang tidak menggunakan make up, siswa laki-laki, guru, dan penjual makanan di kantin SMAN 1 Gebog. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik yang dilakukan dengan tiga cara yaitu: membandingkan data dari berbagai informan, membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan. Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Di SMAN 1 Gebog terdapat beragam pola penggunaan make up oleh siswi, mulai dari yang sederhana hingga lebih kompleks. Beberapa siswi memilih untuk hanya menggunakan 1 jenis make up saja seperti pewarna bibir, antara lain lipstik, lip tint, dan lip cream. Sementara itu, terdapat juga siswi yang menggunakan 2 jenis make up yaitu pewarna bibir dan alis sebagai bagian dari rutinitas make up mereka. Kombinasi pewarna bibir dan alis ini menjadi pilihan paling populer di sekolah, utamanya bagi siswi kelas 12. Di sisi lain, beberapa siswi memilih untuk menggunakan make up lebih kompleks, antara lain foundation, cushion, bedak, eyeshadow, eyeliner, blush on, maskara, dan softlens. Penggunaan make up oleh siswi biasanya dimulai dari rumah. Namun, ketika di sekolah siswi biasanya melakukan touch-up pada make up mereka. Artinya, siswi tidak hanya menggunakan, tetapi juga membawa peralatan make up ke sekolah.
Lebih lanjut siswi juga sering menggunakan dan membawa produk skincare ke sekolah. Pada sadarnya, skincare dan make up adalah dua hal yang berbeda. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 220/MenKes/per/IX/1976, kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan dengan cara digosokkan, dioleskan, dituangkan, dipercikkan, disemprotkan, atau diaplikasikan pada tubuh manusia dengan tujuan membersihkan, mempercantik, meningkatkan daya tarik, atau mengubah penampilan, dan tidak termasuk obat. Sedangkan skincare adalah produk kecantikan yang digunakan untuk merawat tubuh, baik itu kulit wajah, tangan, ataupun kaki. Biasanya produk skincare dimulai dari facial wash, toner, serum, essence, moisturizer, daycream, dan sunscreen  (Nurmaulia et al., 2021). Sehingga skincare juga diartikan sebagai obat, nutrisi, dan perlindungan kulit (Fauzan, 2022). Akan tetapi, data hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa guru di SMAN 1 Gebog menganggap penggunaan produk skincare sebagai pelanggaran aturan. Kesalahpahaman ini telah menyebabkan beberapa insiden di mana barang-barang skincare siswi disita oleh guru, meskipun produk tersebut seharusnya tidak termasuk dalam kategori make up yang dilarang.

Latar Belakang Aturan Larangan Penggunaan Make Up di SMAN 1 Gebog
Sekolah tidak hanya berperan untuk memberikan bekal pengetahuan akademis, melainkan juga menjadi tempat belajar kemandirian, keterampilan sosial, dan cara berinteraksi dengan orang lain. Sekolah menjadi wadah untuk membentuk watak dan kepribadian sesuai dengan budaya luhur. Sekolah juga merupakan tempat di mana nilai-nilai dan norma-norma sosial dapat ditanamkan dan dipraktikkan. Nilai dan norma ini dapat melatih seseorang untuk memiliki kemampuan menyesuaikan diri agar dapat hidup dengan baik di lingkungan sosial (Purnama & Raharjo, 2018). Salah satu sekolah yang menanamkan dan mempertahankan nilai-nilai sosial utamanya adalah nilai sikap terkait penampilan fisik dan kesopanan yaitu SMAN 1 Gebog Kudus.
SMAN 1 Gebog menanamkan nilai-nilai sosial yang dituangkan dalam peraturan akademik. Salah satu aturan di dalamnya adalah mengenai sikap dan perilaku. Dalam aspek ini terdapat 15 aturan, salah satunya pada poin ke 5 yang menjelaskan bahwa “siswa tidak diperkenankan berdandan/ bersolek/ mengenakan perhiasan yang berlebihan, dan dilarang menggunakan lensa kontak (softlens) berwarna”. 
Aturan larangan penggunaan make up bagi siswi SMAN 1 Gebog dilatar belakangi oleh adanya nilai-nilai sekolah yang berkaitan dengan nilai sikap yaitu terkait penampilan fisik dan kesopanan. Sekolah memiliki anggapan bahwa siswi usia sekolah seharusnya berpenampilan secara sederhana tanpa polesan make up. Siswi yang berpenampilan dan merias wajahnya secara berlebihan dianggap belum pantas dan tidak etis terlebih apabila berada di lingkungan sekolah. Adanya aturan laranggan penggunaan make up diterapkan untuk memastikan siswi fokus pada pendidikan tanpa terganggu oleh penampilan fisik yang berlebihan. Selain itu, aturan ini juga ditujukan agar sekolah mampu menciptakan keseimbangan sosial di antara siswi, menghindari persaingan yang berlebihan yang dapat membuat siswi merasa tidak nyaman karena perbedaan dalam penampilan. Dengan demikian, penetapan aturan mengenai penggunaan make up menjadi salah satu upaya untuk menanamkan nilai kedisiplinan. Artinya, sekolah memiliki standar tertentu yang harus diikuti oleh semua peserta didik. 
SMAN 1 Gebog melaksanakan beberapa upaya untuk menegakkan aturan larangan penggunaan make up yaitu pertama, sosialisasi program sekolah terkait dengan make up. Sosialisasi dilaksanakan ketika penerimaan peserta didik baru, upacara, dan apel pagi. Guru memiliki peran yang cukup besar dalam proses sosialisasi. Dalam hal ini, guru tidak hanya memberikan materi pelajaran tetapi juga memberi sosialisasi kepada siswinya agar tidak menggunakan make up di lingkungan sekolah. Ini sesuai dengan Mutiara & Rahmiaji (2019) yang menyatakan bahwa menggunakan make up yang terlalu dini memiliki dampak yang negatif meliputi gangguan fisik, psikologis, dan sosial. 
Kedua, membentuk Tim STPKS untuk piket pemeriksaan pagi. STPKS adalah Satuan Tugas Pelacak Kerawanan Sekolah yang memiliki 40 anggota dan bertugas untuk membina serta meningkatkan ketertiban siswa. Setiap paginya guru yang menjadi anggota STPKS melaksanakan piket di depan gerbang sekolah, biasanya berjumlah 8 orang. Setiap pagi pukul 06.30 WIB sampai pukul 07.00 WIB Tim STPKS berada di depan gerbang sekolah untuk menyambut dan bersalaman dengan siswa sekaligus melihat dan mengecek kerapiannya. Tidak hanya kerapian seragam yang mereka perhatikan, melainkan juga siswi yang menggunakan make up. Apabila terdapat siswi yang menggunakan make up, guru akan menginstruksikan siswi tersebut untuk menghapusnya dengan menggunakan tisu ataupun air di wastafel.
Upaya ketiga yaitu melaksanakan Inspeksi Mendadak (Sidak). Sidak merupakan agenda rutin yang dilaksanakan 1 sampai 2 kali sebulan untuk mengecek dan menertibkan kelengkapan, kerapian seragam, dan siswi yang menggunakan make up. Berkaitan dengan make up, dalam pelaksanaan sidak di kelas terkadang tidak ditemukan siswi yang menggunakan make up, namun terkadang pula ditemukan dua sampai tiga siswi yang menggunakan make up. Jika ditemui pelanggaran tersebut, guru menginstruksikan siswi tersebut untuk menghapus dan mengambil alat make up-nya.

Latar Belakang Siswi Melanggar Aturan Larangan Penggunaan Make Up
Siswi melanggar aturan larangan penggunaan make up terjadi karena disebabkan oleh adanya 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri (Djarwo, 2020). Alasan di balik penggunaan make up di kalangan siswi antara lain adalah adanya ketidakpuasan dengan penampilan fisik wajah mereka, yang mengakibatkan kurangnya rasa percaya diri. Oleh karena itu, mereka menggunakan make up untuk memperbaiki dan menyembunyikan kekurangan pada wajah mereka. Seperti yang diungkapkan oleh N sebagai berikut:

“Aku pakai make up itu karena aku yang pengen kak, buat diri sendiri. Karena aku kurang PD sama warna kulit wajahku. Menurut aku sekarang make up, skincare itu penting biar PD.” (wawancara dengan N, siswi pengguna make up kelas X, pada 19 April 2024)

Siswi SMAN 1 Gebog melanggar aturan larangan penggunaan make up dengan alasan bahwa tindakan tersebut didorong oleh keinginan untuk membentuk kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan keadaan seseorang yang memiliki sikap dan keyakinan atas kemampuan sendiri, biasanya memiliki karakteristik seperti toleransi, tidak tergantung dengan orang lain, optimis, dan gembira (Lauser, 2012). Dengan demikian, menggunakan make up mampu untuk menyamarkan atau menutupi kekurangan pada wajah, yang akhirnya meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalani hari dan siap untuk bertemu dengan banyak orang. 
Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari kondisi luar diri seseorang (Djarwo, 2020). Dalam konteks ini, alasan dari luar siswi menggunakan make up antara lain:
Tekanan Sosial dalam Lingkungan Pertemanan
Lingkungan pertemanan memberikan anggapan bahwa make up merupakan hal yang wajar dari penampilan sehari-hari seorang remaja perempuan. Adanya anggapan ini mendorong siswi untuk perlu menyesuaikan diri dengan ekspektasi sosial agar dapat diterima oleh lingkungan teman sebaya. Lingkungan pertemanan secara tidak langsung menetapkan standar kecantikan kepada lingkungan sekitarnya. Lingkungan pertemanan menjadi tempat di mana standar kecantikan tertentu diinternalisasikan. Lingkungan pertemanan terdekat siswi yang konsisten menggunakan make up mendorong siswi lain untuk mengikutinya.
Banyaknya teman sebaya yang menggunakan make up di sekolah, menjadikan siswi merasa aman untuk juga melakukan hal serupa, agar sama seperti yang dianggap normal oleh lingkungan pertemanan mereka. Lingkungan pertemanan juga memberikan persetujuan dan dukungan terhadap penggunaan make up. Dalam konteks ini, siswi seringkali mendapatkan pengakuan dan pujian dari teman-teman mereka yang menggunakan make up. Hal inilah yang memperkuat kebiasaan siswi untuk berulang-ulang melakukan pelanggaran dengan tetap menggunakan make up di lingkungan sekolah. 

Sanksi yang Ringan dan Kurangnya Konsistensi Penegakkan Aturan Larangan Penggunaan Make Up
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, SMAN 1 Gebog memiliki aturan tertulis mengenai larangan penggunaan make up di sekolah. Akan tetapi, meskipun sekolah telah menggunakan berbagai upaya untuk menegakkan aturan larangan penggunaan make up, namun sebenarnya aturan ini tergolong ke dalam pelanggaran dengan sanksi ringan. Dalam hal ini, jika ditemukan pelanggaran, guru hanya mengingatkan dan menginstruksikan siswinya untuk menghapus make up. Saksi yang ringan menyebabkan pelanggaran terhadap aturan larangan penggunaan make up terjadi secara berulang-ulang. Artinya, siswi menghapus make up ketika mendapat teguran dan menggunakannya lagi setelahnya. Selain karena sanksi yang ringan, pelanggaran terhadap aturan juga terjadi karena kurangnya konsistensi dalam penegakannya yaitu siswi kelas 12 jarang terkena sidak sementara kelas 10 lebih sering.

Lemahnya Kontrol Keluarga
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat, berperan aktif dalam mengawasi dan membimbing anak-anak mereka (Besari, 2022). Ketika pengawasan ini kurang, siswi bisa merasa bebas untuk melanggar aturan, termasuk penggunaan make up di lingkungan sekolah. Sebagian siswi menjelaskan bahwa orang tua mengetahui apabila mereka menggunakan make up ke sekolah dan mengetahui adanya aturan larangan penggunaan make up. Awalnya orang tua memberikan teguran ringan agar anaknya tidak menggunakan make up ke sekolah. Akan tetapi, peringatan ringan tersebut tidak digubris oleh siswi. Kesibukan orang tua bekerja di pagi hari juga menyebabkan mereka mulai lengah dan seiring berjalannya waktu membiarkan anaknya menggunakan make up ke sekolah. Kurangnya kelekatan siswi dengan keluarga mendorong siswi untuk melanggar aturan dengan menggunakan make up di lingkungan sekolah.
Pengaruh Media
Menurut Juliana (2022) masa kini di Indonesia telah berkembang stereotip terkait standar kecantikan, bahwa perempuan cantik harus berkulit putih dan mulus, rambut panjang, dan sebagainya. Tampilan ini menciptakan standar kecantikan yang serba ideal dan sempurna. Beberapa siswi pengguna make up dengan sengaja melanggar aturan larangan penggunaan make up di sekolah. Hal ini terjadi karena pengaruh dari tren di media sosial dan gaya hidup para influencer, sehingga menyebabkan mereka merias wajahnya setiap hari tanpa memperhatikan bahwa mereka berada di lingkungan sekolah, yang seharusnya menjadi tempat menuntut ilmu dengan penuh kesederhaaan. Keputusan ini mencerminkan sikap egoisnya, di mana mereka lebih mementingkan penampilan dan popularitas di dunia maya daripada mematuhi aturan yang ada demi kenyamanan dan ketertiban bersama. Mereka tidak mempertimbangkan dampak dari tindakannya terhadap suasana belajar serta teman-temannya, yang merasa terganggu atau terpengaruh untuk melakukan hal yang sama.

Makna Penggunaan Make Up bagi Siswi SMAN 1 Gebog
Makna berasal dari dua aspek yaitu maksud dan perkataan. Dalam penggunaannya, makna diartikan dengan arti, ide, pemikiran, informasi, pesan, dan isi dari suatu ucapan. Makna muncul ketika seseorang menggunakan kata tertentu, memungkinkan orang lain untuk membayangkan apa yang sedang dimaksud dari kata tersebut (Hanifah, 2023). Dengan demikian, penafsiran suatu makna pada dasarnya dinilai bersifat pribadi bagi seseorang. Beberapa pemaknaan yang dimiliki siswi terhadap penggunaan make up di sekolah antara lain:
Mempercantik Diri Sendiri
Siswi memaknai make up sebagai sebuah sarana untuk mempercantik diri sendiri. Mempercantik diri mampu mendatangkan kepuasan dalam diri mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elianti & Pinasti (2018) yang menyebutkan bahwa kepuasan dalam menggunakan make up mampu membuat seorang pengguna make up melakukan berulang-ulang kegiatan tersebut dan bahkan menjadi kebiasaan yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupannya karena mereka merasa dirinya lebih berpenampilan cantik. Bagi siswi, menggunakan make up dapat menutupi kekurangan dan menyamarkan ketidaksempurnaan pada wajahnya, mengekspresikan diri dan menemukan gaya yang paling sesuai dengan kepribadian mereka. Make up tidak hanya mempercantik secara fisik (outer beauty), tetapi juga membantu mereka mengekspresikan kecantikan batin (inner beauty) yang mereka miliki. Hal ini sejalan dengan penuturan informan berikut:

“Aku pakai make up itu kan kayak pengennya itu biar bisa mempercantik diri gitu, aku ngerasa lebih puas aja kalau pakai make up.” (wawancara dengan N, siswi pengguna make up kelas X, pada 19 April 2024)

Siswi menggunakan make up di sekolah tidak bertujuan untuk menarik perhatian dari lawan jenis, melainkan hanya untuk mempercantik penampilan. Make up membantu mereka merasa lebih nyaman dengan penampilannya. Bagi siswi, make up bukan sekadar untuk dilihat oleh orang lain, tetapi juga sebagai bentuk penghargaan terhadap diri sendiri.
Dengan menggunakan make up, siswi merasa lebih siap menghadapi hari-hari di sekolah. Perasaan nyaman dengan penampilan mampu meningkatkan semangat dan motivasi dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa make up bisa memiliki peran penting dalam kesejahteraan emosional seseorang.
Peningkatan Percaya Diri
Make up memiliki makna yang mendalam sebagai alat peningkatan kepercayaan diri bagi siswi. Bagi banyak siswi, make up tidak hanya berfungsi untuk mempercantik diri, tetapi juga memberikan rasa percaya diri yang lebih besar dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar. Kepercayaan diri dengan menggunakan make up terjadi karena dua faktor yaitu pengalaman menjadi korban bullying dan kebiasaan menjaga penampilan.
Penggunaan make up di sekolah mampu meningkatkan rasa percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa make up telah menjalankan fungsi comouglafe dan seduction. Menurut  Korichi, Pelle-de Queral, Gazano dan Aubert (2008) fungsi make up sebagai comouglafe berarti bahwa dengan menggunakan make up seseorang dapat menutupi kekurangan diri secara fisik. Sedangkan fungsi seduction berarti bahwa make up mampu membuat penggunanya meningkatkan penampilan diri.
Pencarian Penerimaan dalam Lingkungan Pertemanan
Dengan menggunakan make up, siswi berusaha untuk mendapatkan penerimaan dan pengakuan dari teman sebaya, yang sangat penting dalam proses pembentukan identitas diri. Erikson (1989) menyatakan bahwa remaja merupakan fase pencarian identitas diri. Dalam konteks ini, penggunaan make up bukan hanya tentang penampilan fisik, tetapi juga tentang pencarian jati diri dan usaha untuk menjadi bagian dari kelompok sosial yang mereka anggap penting.
Tekanan sosial untuk terlihat menarik dan sesuai dengan ekspektasi kelompok membuat siswi merasa perlu menggunakan make up. Mereka percaya bahwa penampilan yang menarik membantu mereka mendapatkan lebih banyak teman dan memperkuat hubungan sosial yang sudah ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan berikut:

“Kalau ngga pakai make up susah menyatu, temannya susah dekat gitu lho kak. Kalau pakai kan, agak nambahan dikit gitu.” (wawancara dengan S, siswi pengguna make up kelas XI, pada 19 April 2024)

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa setelah menggunakan make up siswi merasa lebih dihargai dalam pertemanan. Make up mampu memberikan mereka rasa kontrol atas bagaimana mereka dipandang oleh orang lain, sehingga mereka lebih nyaman dan aman dalam interaksi sosial. Selain itu, sering kali siswi merasakan adanya perbedaan perlakuan yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya. Mereka merasa mendapatkan beauty privilege. Beauty Privilege mengacu pada keuntungan atau keistimewaan yang diperoleh individu berdasarkan penampilan fisik yang sesuai dengan standar kecantikan yang berlaku, di mana hak ini dapat mempengaruhi secara positif kehidupan orang tersebut (Fadhilah et al., 2023). Beauty privilege yang diterima adalah sering mendapatkan pujian dan perhatian.
Kesenangan atau Hobi
Salah satu hobi di kalangan siswi SMAN 1 Gebog adalah menggunakan make up. Kesenangan terhadap make up mereka tunjukkan dengan mengikuti ekstrakulikuler dan pelatihan merias dari Balai Latihan Kerja (BLK). Kesenangan terhadap make up ini juga berkaitan dengan cita-cita siswi yang ingin menjadi seorang Make Up Artist (MUA). 

Analisis Teori Kontrol Sosial terhadap Aturan Larangan Penggunaan Make Up
Adanya kontrol sosial di sekolah memiliki peran vital dalam mengikat perilaku peserta didik, dengan tujuan mencegah mereka melakukan kenakalan (Yulianti, 2023). Teori kontrol sosial (social control theory) merupakan teori yang dikembangkan oleh Travis Hirschi. Pendapat utama dari teori Hirschi (1969) adalah bahwa ketidakpatuhan atau pelanggaran muncul ketika individu memiliki ikatan yang lemah atau bahkan tidak ada. Dalam bukunya yang berjudul “Cause of Delinquency”, Hirschi menyatakan bahwa pelaku pelanggaran membuat pilihan untuk melakukan kejahatan karena kehilangan ikatan atau tekanan terhadap nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Hirschi menekankan bahwa kontrol sosial bukan hanya berasal dari individu itu sendiri, tetapi juga dari lingkungan sosial mereka (Khodijah, 2018).
Pelanggaran siswi terhadap aturan larangan penggunaan make up di SMAN 1 Gebog memiliki keterkaitan dengan kontrol sosial. Jika dikaitkan dengan kajian teori sebelumnya, terdapat empat jenis ikatan dasar menurut Hirschi, yaitu:
Keterikatan (attachment)
Keterikatan di sini identik dengan ikatan emosi antara siswi dengan keluarganya. Keterikatan dengan keluarga mempengaruhi keputusan siswi untuk menggunakan make up. Siswi dengan lingkungan keluarga yang sering menggunakan make up, mendorong siswi mengikuti jejak mereka. Kesibukan orang tua bekerja di pagi hari mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap penampilan anaknya ketika ke sekolah. Kesibukan ini juga mengakibatkan lemahnya kontrol keluarga untuk menegur apabila siswi menggunakan make up dari rumah. Kurangnya kelekatan dan komunikasi antara siswi dengan orang tua mendorong siswi tersebut untuk melakukan pelanggaran. 
Di sisi lain, lingkungan pertemanan juga memberikan pengaruh besar kepada siswi untuk menggunakan make up. Dalam hal ini, keterikatan siswi dengan teman sebaya (peer-group) jauh lebih kuat daripada dengan keluarga ataupun sekolah. Siswi yang awalnya belum menggunakan make up merasa tertekan untuk mengikuti perilaku teman-teman sebayanya yang menggunakan make up ke sekolah. Siswi merasa bahwa mereka akan lebih diterima oleh teman-teman sebayanya jika mereka melakukannya. Hal ini membuat mereka menyesuaikan diri dengan tren kecantikan yang berlaku di lingkungan pertemanan. Dengan kata lain, perilaku untuk menggunakan make up ini juga terjadi karena adanya daya tarik in-group yang mengakibatkan siswi merasa harus memiliki kesamaan dengan sesama anggota kelompok (in-group) dan cenderung merasa menjadi (out-group) apabila berbeda dengan lingkungan pertemanan tersebut . 
Komitmen (commitment)
Komitmen merupakan salah satu komponen dari keterikatan seseorang. Di mana ketika keterikatan yang berlebihan terhadap seseorang dapat mengalahkan logika berpikir mana yang baik dan buruk (Kristanto et al., 2024). Hal ini seperti perasaan takut tertinggal trend dalam lingkungan pertemanan membuat mereka menggunakan make up ke sekolah. Usia siswi yang masih labil dan penuh dengan rasa keingintahuan, didukung dengan perkembangan teknologi memudahkan mereka untuk mengikuti tutorial menggunakan make up. Selain itu, kurangnya rasa komitmen terhadap pelajaran mengakibatkan mereka cenderung terlibat dalam aktivitas non akademik di sekolah, seperti menghabiskan waktu berbicara dengan teman sebaya mengenai mode dan trend kecantikan, daripada berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Komitmen siswi terhadap aturan larangan penggunaan make up pun berbeda-beda. Beberapa siswi memiliki anggapan bahwa peraturan yang dibuat sekolah merupakan hal yang baik dilaksanakan. Akan tetapi, terdapat juga siswi yang beranggapan bahwa aturan larangan penggunaan make up adalah hal yang menghambat mereka untuk berkembang. 
Keterlibatan (involvement)
Keterlibatan di sini mengacu kepada seberapa banyak waktu yang dihabiskan siswi untuk berinteraksi dengan orang lain dalam suatu kegiatan. Siswi banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya yang menggunakan make up. Artinya, keterlibatan dengan teman sebaya (peer-group) terjalin kuat dan terjadi secara terus menerus. 
Lingkungan pertemanan yang secara konsisten menggunakan make up, mampu mendorong keinginan mereka untuk juga menggunakan make up. Sebagian besar siswi yang menggunakan make up tidak terlibat dalam kegiatan sebuah organisasi di sekolah. Selain itu, pembuatan aturan yang hanya melibatkan anggota OSIS dan sebagian dari peserta didik mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswi lainnya dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Hal ini berdampak terhadap kecenderungan mereka untuk tidak mematuhi aturan dan kurang memiliki rasa tanggung jawab atas perilaku mereka.

Keyakinan (believe)
Keyakinan merupakan kesediaan dengan penuh rasa kesadaran untuk menerima sebuah aturan. Keyakinan di sini mengacu pada keyakinan siswi terhadap aturan larangan penggunaan make up. Beberapa siswi memiliki keyakinan kuat terhadap dampak positif dari adanya aturan larangan penggunaan make up. Akan tetapi, di sisi lain keinginan mengikuti trend teman sebaya yang menggunakan make up mengakibatkan kecenderungan mereka untuk melakukan pelanggaran. Konsekuensi yang ringan dan tidak konsisten terhadap pelanggaran aturan menyebabkan siswi menyepelekan aturan tersebut.
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa siswi tidak mampu mengendalikan diri untuk tidak menggunakan make up di lingkungan sekolah. Jika dikaitkan dengan teori kontrol sosial Travis Hirschi dapat dilihat bahwa siswi yang tidak dapat mengontrol diri mencerminkan lemahnya ikatan sosial mereka, yang selanjutnya mengarahkan pada perilaku menyimpang. Kontrol terhadap penggunaan make up pada siswi jauh lebih kuat dilakukan oleh lingkungan teman sebaya dibandingkan keluarga dan sekolah. Teman sebaya sering menjadi model peran yang lebih dominan dalam menetapkan tren kecantikan. Siswi cenderung lebih memperhatikan dan meniru teman-teman mereka daripada orang dewasa, termasuk anggota keluarga dan guru di sekolah. Kebutuhan akan penerimaan dan penolakan dari lingkungan pertemanan lebih intens dirasakan oleh siswi. Mereka cenderung lebih memperhatikan pandangan dan tanggapan teman-teman sebayanya terhadap penampilan mereka daripada pendapat keluarga atau guru. 

Analisis Teori Interaksionisme Simbolik terhadap Makna Penggunaan Make Up Siswi
Analisis teori interaksionisme simbolik, utamanya adalah konsep diri (Self) yang dikembangkan oleh George Herbert Mead digunakan untuk menganalisis makna penggunaan make up oleh siswi SMAN 1 Gebog. Konsep diri (Self) menurut Mead terdiri dari dua elemen utama, yaitu “I” dan “Me”. Berikut analisis konsep diri (Self) terhadap makna penggunaan make up oleh siswi:
Konsep “I”
Teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead menjelaskan bahwa konsep “I” merujuk pada bagian diri yang spontan, kreatif, dan individualis, yang memungkinkan seseorang untuk bertindak tanpa selalu dipandu oleh norma atau ekspektasi sosial. “I” adalah aspek diri yang merespon dunia luar dengan cara yang unik dan tidak selalu terduga. Ketika dikaitkan dengan penggunaan make up oleh siswi SMAN 1 Gebog, konsep “I” dapat dianalisis untuk memahami bagaimana make up berfungsi sebagai sarana mempercantik diri dan kesenangan atau hobi.

Mempercantik diri  
Dorongan dari “I” membuat siswi memiliki kebebasan untuk menentukan bagaimana mereka ingin terlihat. Keputusan untuk menggunakan make up sebagai cara mempercantik diri tidak selalu didorong oleh keinginan untuk memenuhi ekspektasi sosial, tetapi lebih kepada dorongan pribadi untuk merasakan kepuasan dari penampilan mereka sendiri. “I” memungkinkan mereka untuk memilih make up yang sesuai dengan suasana hati dan selera. 
Siswi yang menggunakan make up di lingkungan sekolah menunjukkan konsep “I” sebagai bentuk perlawanan terhadap aturan. Mereka memilih untuk menggunakan make up hanya karena mereka menikmatinya, namun di sisi lain menentang harapan sekolah. Tindakan ini merupakan ekspresi kebebasan pribadi dan keinginan untuk tetap otentik terhadap diri mereka sendiri. Ini berarti bahwa “I” tidak selalu selaras dengan harapan sosial, tetapi lebih berakar pada keinginan individu untuk mengekspresikan identitas mereka sendiri.



Kesenangan atau hobi
Konsep “I” menggarisbawahi bagaimana siswi menggunakan make up sebagai cara untuk mengekspresikan kreativitas mereka. Dalam konteks ini, make up bukan hanya alat untuk mempercantik diri, tetapi juga sebagai media artistik yang memungkinkan mereka bermain dengan warna, bentuk, dan teknik aplikasi yang berbeda. “I” mendorong siswi untuk bereksperimen dengan berbagai gaya make up. Ini menunjukkan bagaimana make up dapat menjadi aktivitas yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan kreatif mereka.\
Konsep “I” juga berperan dalam bagaimana siswi menggunakan make up untuk mencapai kepuasan pribadi. Ketika make up digunakan sebagai hobi, fokusnya tidak selalu hasil akhir akan dinilai oleh orang lain, tetapi lebih pada pengalaman pribadi dan kesenangan yang diperoleh dari prosesnya. Ini termasuk menikmati momen-momen tenang saat mengaplikasikan make up, mengeksplorasi produk baru, atau merasa bangga dengan hasil yang mereka capai. “I” berperan dalam mendorong siswi untuk melibatkan diri dalam aktivitas ini karena memberikan mereka rasa bahagia dan kepuasan yang bersifat internal.

Konsep “Me”
“Me” merepresentasikan diri yang dihasilkan dari norma-norma, nilai-nilai, dan peran sosial yang dipelajari dari lingkungan. Terkait dengan penggunaan make up oleh siswi, konsep “Me” digunakan untuk menganalisis bagaimana penggunaan make up menjadi sarana bagi mereka sebagai peningkatan kepercayaan diri dan pencarian penerimaan atau pengakuan.
Peningkatan kepercayaan diri
Kepercayaan diri pada siswi dipengaruhi oleh bagaimana mereka dipandang oleh orang lain, terutama teman sebaya. Penggunaan make up oleh siswi dapat dilihat sebagai upaya memenuhi standar kecantikan yang diterima dalam lingkungan sosial mereka. “Me” yang telah terbentuk dari proses interaksi sosial ini, mendorong mereka untuk menggunakan make up sebagai sarana meningkatkan kepercayaan diri. Dengan menggunakan make up, mereka merasa lebih mampu memenuhi ekspektasi sosial dan lebih percaya diri dalam interaksi sehari-hari.
“Me” merespon cara orang lain memandang dan menilai penampilan (Ritzer, 2014). Berdasarkan data penelitian, make up membantu siswi merasa lebih diterima dan dihargai, maka ini dapat memperkuat “Me” yang sejalan dengan norma sosial yang diterima. Dengan kata lain, kepercayaan diri siswi tumbuh ketika mereka merasa bahwa penampilannya sesuai dengan standar kecantikan yang diakui oleh lingkungan sosial terutama teman sebaya. Kepercayaan diri yang diperoleh dari penggunaan make up adalah hasil dari kesadaran akan bagaimana orang lain melihat mereka.
Pencarian penerimaan dan pengakuan
“Me” mewakili diri yang dibentuk oleh norma, harapan, dan perspektif orang lain, atau apa yang disebut Mead sebagai “generalized other”. Dalam konteks penggunaan make up, siswi menginternalisasi standar kecantikan yang ada dalam lingkungan sosialnya, seperti di lingkungan teman sebaya dan media sosial. Mereka menggunakan make up sebagai cara untuk memenuhi harapan ini, berusaha menyesuaikan diri dengan apa yang dianggap cantik atau menarik oleh lingkungan pertemanan. Penggunaan make up sebagai alat untuk mencari penerimaan dan pengakuan mencerminkan bagaimana “Me” bekerja, di mana siswi menyesuaikan diri mereka dengan ekspektasi sosial yang ada di sekitarnya.
Berdasarkan analisis di atas, dapat dilihat bahwa konsep “I” dan “Me” membantu menjelaskan dinamika antara tekanan sosial dan ekspresi diri. “Me” mengarahkan siswi untuk menggunakan make up sebagai alat untuk peningkatan kepercayaan diri dan pencarian penerimaan atau pengakuan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Sementara itu, “I” memungkinkan siswi untuk menggunakan make up sebagai sarana ekspresi diri yang lebih bebas, baik sebagai cara untuk mempercantik diri maupun sebagai kesenangan atau hobi. Kombinasi antara “I” dan “Me” ini mencerminkan kompleksitas makna make up dalam kehidupan siswi, menunjukkan bagaimana identitas terbentuk melalui interaksi antara tekanan sosial dan ekspresi individual.

SIMPULAN
Aturan larangan penggunaan make up diterapkan SMAN 1 Gebog untuk menanamkan nilai kedisiplinan, namun sering terjadi pelanggaran terhadap aturan tersebut. Dalam menegakkan aturan larangan penggunaan make up, sekolah belum mampu membedakan antara produk make up dengan skincare (perawatan). Sekolah cenderung menyamakan kedua hal tersebut. Pelanggaran terhadap aturan larangan penggunaan make up oleh siswi dilatar belakangi oleh 2 faktor yaitu faktor internal (perasaan siswi yang merasa lebih percaya diri apabila menggunakan make up) dan faktor eksternal (tekanan sosial dalam lingkungan pertemanan, sanksi ringan dan kurangnya konsistensi penegakan aturan larangan penggunaan make up, lemahnya kontrol keluarga, serta pengaruh dari media). Berdasarkan analisis terhadap empat jenis ikatan dasar dalam teori kontrol sosial Travis Hirschi dapat disimpulkan bahwa kontrol terhadap penggunaan make up pada siswi jauh lebih kuat dilakukan oleh lingkungan teman sebaya (peer-group) dibandingkan keluarga dan sekolah. 
Bagi siswi pengguna make up di SMAN 1 Gebog, make up memiliki 4 makna yaitu mempercantik diri sendiri, peningkatan kepercayaan diri, pencarian penerimaan dan pengakuan, kesenangan atau hobi. Berdasarkan teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead dapat dianalisis bahwa konsep Self yakni kombinasi “I” dan “Me” mencerminkan kompleksitas makna make up yang terbentuk melalui interaksi antara tekanan sosial dan ekspresi individual.
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